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Abstrak 
 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia masih 
pada tingkat yang belum sesuai harapan. Mempertimbangkan bahwa UKM di Indonesia banyak menyerap tenaga 
kerja dan menyumbang pendapatan nasional yang cukup besar, serta melihat bahwa pemanfaatan TIK di banyak 
industri besar telah membawa peningkatan performansi yang cukup signifikan,  peningkatan pemanfaatan TIK di 
UKM merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memetakan 
tingkat pemanfaatan TIK di UKM dan mengaplikasikan intervensi kognitif dan pendekatan rantai nilai dalam 
meningkatkan pemanfaatan TIK di UKM. Pemetaan pemanfaatan TIK dilakukan melalui survey dengan 
menggunakan kuesioner terstruktur dan wawancara yang melibatkan 61 UKM di berbagai bidang di Bandung. Hasil 
pemetaan pemanfaatan TIK di UKM menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK di UKM sebatas pada tujuan 
pemasaran produk dan sebatas pada penggunaan website. Kendala utama pemanfaatan TIK di UKM adalah faktor 
SDM terutama berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan dan informasi. Berdasarkan hasil pemetaan, selanjutnya, 
intervensi dilakukan melalui edukasi/kampanye dengan materi mengenai rantai nilai pada 30 UKM yang bergerak di 
bidang fashion. Hasil intervensi menunjukkan bahwa level pengetahuan dan intensi/kemauan untuk menerapkan 
TIK di UKM selain untuk kepentingan pemasaran (misalnya untuk perancangan produk dan hubungan dengan 
pemasok) semakin meningkat. Implikasi dari hasil penelitian ini dibahas lebih lanjut. 
 
Kata kunci: intervensi; rantai nilai; TIK; UKM 
 
Abstract 
 
The use of information and communication technology (ICT) in small and medium enterprise (SME) in Indonesia is 
at low level. Considering that SME in Indonesia employ a lot of people and contribute to Gross Domestic Product 
(GDP) as well as improve performance of industries,  coupled with low level of ICT use in Indonesian SME, ICT’ 
used in SME must be increased. Therefore, this study aims to map the use of ICT in SME in Bandung, and to apply 
cognitive intervention and value chain approach in increasing ICT use in SME.  
Mapping of ICT use in SME was conducted by survey with structured questionnaire and interview involving 61 
SME in Bandung. Result shows that ICT use in SME is limited only for product marketing and is mostly using 
website.  Main constraint of ICT use in SME is related with human resource capability in particular related with 
limited knowledge and information about ICT use.  
Based on mapping result, intervention was conducted through education or campaign with value chain content on 
30 SME in fashion. Intervention result shows that knowledge level and intention to implement ICT in SME other 
than marketing purpose is increasing. Implication of the results is discussed. 
 
Keywords: intervention; value chain; ICT; SME 
 
Pendahuluan 
Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan 
sektor yang sangat diperhitungkan di Indonesia 
karena kontribusinya terhadap perekonomian 
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari peran UKM  
 
dalam pertumbuhan ekonomi nasional, produk 
domestik bruto (PDB) yang diciptakan, nilai tambah 
nasional, serta penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
sejalan dengan laporan World Summit on the 
Information Society (WSIS, 2013) bahwa pada 
negara-negara berkembang, UKM merupakan sumber 
utama pendapatan, landasan wirausaha, dan 
menyerap tenaga kerja sekitar 65% dari total tenaga 
------------------------------------------------------------- 
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kerja di 130 negara di dunia. Selain itu, UKM telah 
terbukti dapat bertahan pada saat terjadinya krisis 
ekonomi di Indonesia dibandingkan dengan industri 
skala menengah dan besar. 
Dalam menghadapi persaingan global, UKM 
dituntut untuk melakukan upaya guna meningkatkan 
daya saingnya. Salah satu faktor penting yang akan 
menentukan daya saing UKM adalah teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Penggunaan TIK di 
industri menengah dan besar telah terbukti dapat 
meningkatkan transformasi bisnis melalui kecepatan, 
ketepatan dan efisiensi pertukaran informasi dalam 
jumlah yang besar), terutama di negara maju (UNDP, 
2007). Sebaliknya, pemanfaatan TIK di UKM negara 
berkembang menunjukkan hal yang tidak 
menggembirakan yaitu penggunaan TIK yang sangat 
terbatas, misalnya di India (FICCI, 2012), Oman 
(Ashrafi and Murtaza, 2008) dan Cina (Fong, 2011).  
Secara spesifik, Fong mengatakan bahwa 
permasalahan dalam pemanfaatan TIK di Cina adalah 
faktor finansial dan sumber daya manusia. Di negara 
berkembang di luar Asia, gambaran yang sama juga 
ditemukan. Sebagai contoh, penelitian yang 
dilakukan oleh Esselaar dkk (2007) mengenai 
pemanfaatan TIK di beberapa negara di Afrika, 
menunjukkan beberapa faktor yang menghambat 
adopsi dan pemanfaatan TIK di negara-negara Afrika 
diantaranya permasalahan infrastruktur dan jaringan, 
masalah finansial, kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran akan pentingnya TIK. 
Gambaran yang sama mengenai rendahnya 
pemanfaatan TIK di UKM juga dijumpai di Indonesia 
(Rahmana, 2009). Menurut hasil Sensus Ekonomi 
tahun 2006, UKM di sektor industri manufaktur yang 
menggunakan komputer hanya 1% dari total UKM 
yang ada di Indonesia. UKM yang memanfaatkan 
jaringan internet tidak lebih dari 0.2% dari total 
UKM yang ada. Hasil penelitian lain menunjukkan 
pemanfaatan TIK pada UKM furniture dan 
handicraft yang hanya berkisar pada angka 20% 
(Noor, 2006). Lebih jauh, Ruswendi (2010) 
menyatakan bahwa penggunaan TIK di UKM 
Indonesia sangat beragam, mulai dari penggunaan 
dasar (basic communications) seperti radio, telepon, 
dan fax; teknologi informasi dasar (basic information 
technology) seperti komputer yang dilengkapi dengan 
software dasar; komunikasi tingkat lanjut (advanced 
communications) seperti email, internet; hingga 
tekonologi informasi tingkat lanjut (advanced 
information technology) seperti penggunaan 
komputer desktop yang dilengkapi dengan softrare 
Enterprise Resource Planning, inventory 
management dll. Lebih jauh Ruswendi menyatakan 
bahwa mayoritas penggunaan TIK di UKM adalah 
untuk penggunaan dan teknologi informasi dasar.  
Berlainan dengan sejumlah penelitian yang 
memetakan pemanfaatan TIK di UKM di Indonesia, 
penelitian untuk melihat faktor yang menyebabkan 
rendahnya pemanfaaan TIK di UKM di Indonesia 
sangat terbatas. Salah satu penelitian yang ada adalah 
yang dilakukan oleh Sarosa dan Zowghy (2004) yang 
menyatakan bahwa kegagalan adopsi TIK adalah 
karena kurangnya kesadaran (awareness) UKM akan 
fungsi TIK secara keseluruhan dalam peningkatan 
kinerja UKM serta pemanfaatan TIK yang sangat 
terbatas untuk keperluan tertentu saja.  
 Selama ini, upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan pemanfaatan TIK di UKM masih 
sangat terbatas dan hanya terbatas pada aspek teknis. 
Pemerintah misalnya melalui Kementerian informasi 
dan telekomunikasi mengadakan kegiatan bimbingan 
teknis/bimtek pemanfaatan tekonologi internet untuk 
kegiatan produktif (http://balitbang.kominfo.go.id). 
Salah satu BUMN di bidang telekomunikasi 
menghadirkan program Indonesia Digital 
Enterpreneur (INDIPreneur) yang dimaksudkan 
untuk membekali para pelaku UKM dengan 
pengetahuan mengenai implementasi TIK di bidang 
pemasaran dan e-commerce  serta memberikan 
kemampuan untuk menjalankannya 
(www.indipreneur.smartbisnis.co.id). Kalangan 
akademisi juga melakukan usaha untuk 
meningkatkan pemanfaatan TIK di UKM misalnya 
melalui Workshop digital marketing 
(www.telkomuniversity.ac.id). Namun perlu digarisbawahi 
bahwa usaha-usaha tersebut masih terbatas pada 
pembekalan teknis untuk keperluan pemasaran produk atau 
jasa. 
 Di negara lain, berbagai upaya yang bersifat non 
teknis dilakukan dalam meningkatkan pemanfaatan 
TIK di UKM. Di Cina, upaya pemanfaatan TIK di 
UKM dilakukan melalui dukungan keuangan, 
konsultasi, dan pelatihan (Fong, 2011). Contoh 
lainnya, Harindranath (2008) menyatakan bahwa 
penggunaan IT di UKM di Inggris ditentukan oleh 
faktor biaya dan efisiensi serta faktor pertambahan 
nilai (added value).  
 Lebih jauh, Ghobakhlo, dkk. (2011) 
mengembangkan suatu kerangka (frame work) yang 
menyatakan bahwa adopsi TIK dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal 
meliputi pelanggan, pemerintah, vendor, dan pesaing. 
Sedangkan faktor internal meliputi manajer, staf, 
penanggung jawab TIK, serta karakteristik dan 
perilaku manusia dan organisasi. 
 Faktor perilaku sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Ghobakhlo dkk (2011) terbukti memegang peran 
penting dalam peningkatan performansi organisasi 
dan individual, terutama melalui perubahan perilaku 
yang dilakukan melalui intervensi. Intervensi 
perilaku telah terbukti banyak berhasil dalam 
mengubah intensi maupun perilaku sesorang sesuai 
tujuan intervensi. Misalnya, intervensi perilaku yang 
dilakukan oleh Widyanti dkk(2013) dalam rangka 
merubah intensi dan preferensi untuk mengkonsumsi 
makanan pokok non nasi telah berhasil memberikan 
perubahan.  
 Intervensi perilaku didasarkan pada Theory of 
Planned Behavior (TPB; Ajzen, 1987). Teori ini 
menjelaskan bahwa pada dasarnya perilaku dapat 
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diprediksikan berdasarkan faktor yang 
mempengaruhinya. Dalam pelaksanaan intervensi, 
terdapat tiga aspek pada tingkatan yang berbeda, 
yang dapat dipengaruhi oleh pelaksanaan intervensi. 
Aspek tersebut adalah aspek cognitive, affective, dan 
conative (Fishbein, 1967). Lebih jauh lagi, Pike and 
Ryan (2004) memberikan definisi untuk ketiga aspek 
tersebut. Menurut Pike dan Ryan, cognitive meliputi 
kesadaran (awareness), pengetahuan (knowledge), 
atau kepercayaan (beliefs). Affective mengacu pada 
perasaan individu terhadap suatu obyek apakah 
disukai atau tidak atau netral (Fishbein). Conative 
analog dengan perilaku itu sendiri. 
Faktor lain yang mempengaruhi adopsi dan 
pemanfaatan TIK di UKM menurut Harindranath 
(2008) adalah faktor pertambahan nilai (added 
value). Dalam hal ini, jika TIK selain untuk aspek 
pemasaran dirasakan perlu dan akan memberikan 
nilai tambah bagi UKM, maka besar kemungkinan 
UKM akan memanfaatkan TIK dengan lebih efektif 
dan optimal. Pertambahan nilai dalam suatu proses 
produksi dapat dilihat dari rantai nilai (value chain) 
yang didefinisikan sebagai sekumpulan aktivitas 
bisnis dimana di setiap tahapan/langkah dalam 
aktivitas bisnis tersebut menambahkan nilai/value 
atau kemanfaatan terhadap barang dan jasa organisasi 
yang bersangkutan (Porter, 1988), sebagaimana dapat 
dilihat pada gambar 1. Lebih jauh lagi, beberapa 
penelitian juga menunjukkan pentingnya 
mengintegrasikan TIK dan value chain dalam 
meningkatkan performansi dan produktivitas industry 
(misalnya USAID, t.t; McCormick & Onjala, 2007). 
 
 
Gambar 1. Rantai nilai produksi (value chain) 
(sumber : Porter, 1988) 
 
Upaya peningkatan adopsi dan pemanfaatan 
TIK di Indonesia harus dilakukan mengingat manfaat 
TIK yang dapat mendukung kinerja dan 
meningkatkan produktivitas UKM. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan memetakan pemanfaatan 
TIK di UKM di Bandung serta mengaplikasikan 
intervensi kognitif dan rantai nilai sebagai upaya 
meningkatkan pemanfaatan TIK di UKM Bandung. 
Pendekatan perilaku terhadap UKM sebagai satu 
terobosan baru dalam peningkatan adopsi dan 
pemanfaatan TIK di UKM perlu diterapkan karena 
adopsi dan pemanfaatan TIK di UKM sangat 
ditentukan oleh perilaku UKM (dalam hal ini pemilik 
atau pihak yang berkompeten dengan TIK). Melihat 
bahwa TIK di UKM selama ini penggunaannya 
terbatas pada administrasi dan pemasaran, 
pendekatan rantai nilai yang menekankan integrasi 
semua proses dan aktivitas bisnis dan produksi 
mutlak diperlukan sehingga pemanfaatan TIK di 
UKM Indonesia akan semakin meningkat. Oleh 
karena itu, pendekatan rantai nilai akan diaplikasikan 
dalam penelitian ini. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode survey untuk memetakan pemanfaatan TIK di 
UKM Bandung dan metode intervensi kognitif untuk 
mengaplikasikan pendekatan rantai nilai (value 
chain) dalam meningkatkan pemanfaatan TIK di 
UKM. Pemetaan dilakukan dengan melibatkan 61 
UKM di Bandung sebagai responden yang terdiri 
dari11 UKM di bidang kuliner, 40 UKM bidang 
fashion, 5 UKM bidang otomotif, dan 5 UKM bidang 
pendidikan. Responden merupakan UKM yang rata-
rata telah beroperasi selama 11 tahun (stdev = 9.1 
thn). Responden dipilih dengan menggunakan 
sampling secara acak (random sampling). 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner dan wawancara terstruktur dengan pemilik 
UKM. Pertanyaan yang diajukan meliputi:  apakah 
UKM sudah menggunakan dan memanfaatkan TIK 
dalam bisnisnya; jika UKM sudah memanfaatkan 
TIK, sejauh mana pemanfaatan TIK di UKM tersebut 
dikaitkan dengan tahapan proses bisnis; jenis 
peralatan TIK apa saja yang digunakan oleh UKM; 
dan hambatan apa saja yang menyebabkan UKM 
belum memanfaatkan TIK yang belum optimal.  
Intervensi kognitif dan pendekatan rantai nilai 
dilakukan melalui media edukasi terhadap 30 
perusahaan fashion menjadi responden pada tahap 
intervensi. Lama beroperasi perusahan-perusahaan 
terebut adalah 5.8 tahun (stdev=4.7 tahun).  Surveyor 
datang ke UKM sambil melakukan wawancara 
terhadap kendala pemanfaatan TIK di UKM. 
Wawancara dilanjutkan dengan memberikan 
penjelasan bahwa TIK dapat digunakan tidak hanya 
untuk keperluan pemasaran atau berhubungan dengan 
konsumen, melainkan juga untuk hal di luar 
pemasaran sesuai dengan konteks rantai nilai. 
Penjelasan diberikan melalui media laptop berupa 
slide power point, kurang lebih selama 20 menit. 
Kepada responden di UKM diberikan penjelasan 
mengenai pemanfaatan TIK dan aplikasinya untuk 
kepentingan logistik, operasi/produksi, pemasaran, 
dan pelayanan/service. Untuk logistik, penjelasan 
yang diberikan meliputi hubungan dengan pemasok, 
aplikasi softare untuk peramalan berkaitan dengan 
pemasok. Untuk produksi, penjelasan diberikan 
berkaitan dengan keperluan dan rencana desain, 
penjadalan produksi.  
 
Hasil  
Gambaran penggunaan TIK di UKM yang 
disurvey menunjukkan bahwa UKM pada umumnya 
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menggunakan perangkat telepon dan komputer 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1. Penggunaan 
komputer sebatas untuk aplikasi dasar misalnya 
membuat laporan, dan untuk akses internet, 
khususnya melalui web. 
 
Tabel 1. Perangkat TIK yang digunakan UKM 
 
Perangkat TIK yang 
digunakan 
Persentase (%) 
Telepon 9.8 
Komputer 11.5 
Telepon dan Komputer 78.7 
 
Dari 61 UKM yang disurvey, pemanfaatan TIK 
paling utama adalah untuk berhubungan dengan 
pamasok dan berhubungan dengan konsumen. Secara 
rinci, penggunaan TIK di UKM dapat dilihat pada 
tabe1 2.  
 
Tabel 2. Pemanfaatan TIK di UKM di Bandung 
 
Pemanfaatan TIK Persentase (%) 
Pencarian informasi 
pasar 
7.1 
Keperluan informasi 
desain 
25.0 
Pengembangan produk 10.8 
Pengadaan 7.1 
Produksi 3.6 
Pelayanan distribusi 3.6 
Pemasaran 46.4 
 
Pada tahapan selanjutnya dan untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih representatif, dilakukan survey 
dengan fokus pada UKM bidang fashion yang 
merupakan jumlah UKM terbesar dari responden 
penelitian pada tahap awal, dan juga merupakan 
UKM yang banyak dijumpai di Bandung. Hasil 
survey lebih lanjut menunjukkan bahwa UKM 
fashion hanya mengalokasikan biaya TIK sebesar 
1.38% dari total asset yang mereka miliki. Nilai ini 
menunjukkan angka yang sangat kecil, terutama jika 
dikaitkan dengan fakta bahwa biaya bukanlah 
merupakan kendala utama dalam pemanfaatan TIK di 
UKM fashion, melainkan sumber daya manusia 
(SDM) lah yang menjadi kendala utama sebagaimana 
bisa dilihat pada tabel 2. Kendala pada SDM ini 
terutama berkaitan dengan keterbatasan informasi 
dan pengetahuan. 
 
Tabel 3. Kendala dalam pemanfaatan TIK di UKM 
fashion 
 
Kendala dalam 
pemanfaatan TIK di UKM 
Persentase (%) 
Biaya 7.1 
Waktu 25.0 
SDM 60.7 
Teknis  7.1 
Wawancara lebih jauh dengan responden 
menunjukkan bahwa kendala SDM yang dimaksud 
adalah berkaitan dengan terbatasnya pemahaman 
mengenai IT oleh pelaku UKM. Terbatasnya 
pemahaman yang dimaksudkan antara lain: IT 
diasumsikan hanya bisa digunakan untuk aspek 
pemasaran, selain itu, pemahaman pelaku UKM 
mengenai pemanfaatan IT hanya terbatas pada 
kegiatan browsing internet dan online shoping. Hasil 
survey dan wawancara digunakan sebagai dasar 
intervensi. 
Oleh karena itu, sesuai dengan teori Antecedent 
– Behavior – Consequence (ABC), behavior yang 
harus diubah adalah pada level pengetahuan 
(cognitive) dan kemauan/intensi (affective). 
Peningkatan level pengetahuan (cognitive) dilakukan 
melalui metode edukasi sehingga pemahaman pelaku 
UKM akan manfaat IT semakin meningkat. 
Sedangkan untuk meningkatkan kemauan/intensi 
(affective), dilakukan dengan menunjukkan success 
story dari pemanfaatan IT di UKM.  Oleh karena itu, 
disusunlah metode intervensi yang sesuai untuk 
UKM fashion berdasarkan studi literatur dan 
mempertimbangkan aspek teknis yang sesuai, yaitu 
metode edukasi/kampanye/penyampaian materi. 
Materi intervensi yang diberikan meliputi : 
- materi tentang rantai nilai (value chain) mulai dari 
pemasok, produksi, pemasaran, dan 
service/pelayanan. 
- Aplikasi TIK dalam rantai nilai 
Contoh materi intervensi dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
 
 
Gambar 2. Contoh materi intervensi pemanfaatan 
TIK di UKM 
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Intervensi diberikan dalam bentuk pemaparan 
slide presentasi di laptop yang diberikan dalam waktu 
lebih kurang 20 menit untuk masing-masing UKM. 
Setelah intervensi dilakukan, kepada UKM diberikan 
pertanyaan tambahan melalui wawancara mengenai 
keinginan/intensi UKM untuk mengadopsi dan 
memanfaatkan TIK lebih dari yang sekarang mereka 
terapkan. 28 UKM menyatakan bahwa mereka 
memiliki keinginan untuk menggunakan TIK lebih 
jauh, sedangkan 2 UKM menyatakan baha mereka 
tidak memiliki keinginan untuk memanfaatkan TIK 
lebih jauh, cukup dengan kondisi yang ada sekarang.  
Berkaitan dengan materi intervensi, dalam 
contoh di atas, aspek pengembangan produk yang 
tidak termasuk dalam komponen value chain Porter 
dimasukkan dalam materi intervensi, karena hasil 
survey dan wawancara menunjukkan bahwa aspek 
pengembangan produk merupakan aspek yang 
penting menurut pelaku UKM. 
 
Pembahasan  
Level pemanfaatan TIK di UKM Bandung yang 
menjadi responden dalam penelitian ini masih relatif 
rendah yaitu mayoritas masih menggunakan 
perangkat handphone dan komputer dengan aplikasi 
dasar misalnya dengan menggunakan aplikasi 
internet untuk website. Level pemanfaatan TIK di 
UKM Bandung ini sesuai dengan yang dinyatakan 
Rusendi (2010) yaitu di level 2 (basic information 
technology). Kondisi ini sejalan dengan kondisi 
UKM di bidang yang lain di Indonesia pada 
umumnya, misalnya UKM foto copy di Lampung 
(Khristianto, 2012) yang menunjukkan hanya 60% 
UKM yang memiliki komputer yang terutama 
digunakan hanya untuk membuat laporan. Penelitian 
yang sama yang dilakukan oleh Wahid (2007) 
menunjukkan bahwa UKM bidang furniture di Jepara 
hanya 20% yang menggunakan komputer. 
Pemilihan UKM di bidang fashion sebagai 
obyek penelitian dalam aplikasi intervensi kognitif 
dan pendekatan rantai nilai didasarkan pada kondisi 
bahwa UKM ini banyak terdapat di Bandung dan 
merupakan salah satu bidang ekonomi kreatif di 
Bandung yang sedang diupayakan peningkatan 
performansinya karena banyak menyerap tenaga 
kerja dan menggerakkan sektor perekonomian 
(kadinbandung, 2014).  
Rata-rata UKM dalam studi ini hanya 
mengalokasikan 1.54% dari total asset untuk 
investasi di TIK. Hal ini dikarenakan pemahaman 
UKM tentang manfaat TIK dalam pengembangan 
bisnisnya masih terbatas untuk pemasaran. Kondisi 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Roosdhani dkk (2014) di berbagai UKM di Jepara. 
Kendala utama yang dihadapi UKM dalam 
pemanfaatan TIK adalah keterbatasan pengetahuan 
dan informasi SDM mereka tentang pemanfaatan 
TIK di UKM. Oleh karena itu, intervensi berupa 
pemberian materi/kampanye dilakukan untuk 
merubah level pemahaman dan intensi dari UKM 
untuk menggunakan TIK sesuai dengan konteks 
rantai nilai. Intervensi terbukti menunjukkan 
peningkatan level pemahaman dan intensi/kemauan 
untuk menggunakan TIK lebih luas sesuai konteks 
rantai nilai. 
Intervensi yang dilakukan melalui penyampaian 
materi tentang rantai nilai dan kegunaan TIK pada 
masing-masing rantai nilai ternyata membuat 97% 
dari UKM (26 dari 28 UKM) memiliki 
intensi/keinginan untuk menggunakan TIK lebih jauh 
terutama berkaitan dengan hubungan dengan 
pemasok, produksi, distribusi dll (yang sejalan 
dengan rantai nilai produksi). Sebanyak 2 UKM 
menyatakan bahwa mereka tidak memiliki keinginan 
untuk menggunakan TIK di UKM mereka lebih jauh 
karena merasa tidak membutuhkan. Hal ini 
menunjukkan baha  
Jika selama ini banyak penelitian berhenti pada 
pembahasan penggunaan TIK di UKM yang masih 
rendah, permasalahan utama yang terjadi 
kemungkinan besar adalah kurangnya pemahaman 
mengenai manfaat TIK terutama jika dikaitkan 
dengan rantai nilai. Untuk itu, langkah pertama yang 
harus dilakukan oleh stake holder UKM yang 
berkepentingan dengan penggunaan TIK di UKM 
adalah dengan meningkatkan pemahaman tentang 
TIK dan rantai nilai untuk akhirnya menumbuhkan 
intensi/kemauan untuk meningkatkan pemanfaatan 
TIK di UKM. Hal ini mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa perubahan 
perilaku akan mempengaruhi level adopsi dan 
pemanfaatan TIK di UKM, dan bahwa pemahaman 
mengenai pertambahan nilai (added value) juga akan 
mempengaruhi level adopsi dan pemanfaatan TIK di 
UKM (Ghobakhlo dkk, 2011). 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, terutama karena masalah teknis dan waktu, 
perubahan penggunaan TIK setelah intervensi 
belum/tidak dapat dilihat atau dimonitor lebih jauh. 
Padahal hal ini penting untuk melihat perubahan 
perilaku UKM terhadap pemanfaatan TIK setelah 
intervensi. Kedua, intervensi kognitif dan pendekatan 
rantai nilai diterapkan hanya untuk UKM bidang 
fashion. Pendekatan ini perlu diterapkan di UKM 
bidang lainnya untuk melihat apakah perubahan 
kognitif dan intensi setelah intervensi juga akan 
didapatkan, sehingga hasil penelitian ini dapat 
digeneralisasi untuk bidang UKM yang lainnya. 
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